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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Corak Ajaran Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef 

Setelah penulis mengutarakan dan menjelaskan ajaran-ajaran ibadah 

dalam amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef secara 

terinci, penulis pada bab ini akan membahas dan menganalisis corak ajaran-ajaran 

ibadah yang digunakan oleh beliau.  

Ajaran-ajaran Ibadah yang digunakan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid 

Ma’roef tersebut mendekati konsep-konsep/metode yang digunakan dalam ajaran 

Tasawuf ‘Amali yakni ajaran dan corak pendekatannya menggunakan pendekatan-

pendekatan amaliah dalam bentuk memperbanyak amalan-amalan lahir dan batin. 

Hal itu digunakan sebagai alat dan metode untuk mendekatkan diri kepada Allah 

swt. 

Dalam Ajaran Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef yang terkenal dengan 

sebutan ajaran Wahidiyah, beliau memberikan pendekatan-pendekatan amaliah 

yang berupa amalan sholawat Wahidiyah (amalan lahir). Sedangkan untuk amalan 

batin, beliau memberikan ajaran-ajaran ibadah yang bercorak tasawuf yang 

universal, dan praktis, ajaran tersebut dinamakan ajaran Wahidiyah.  

Seperti halnya dalam ajaran Islam juga mengandung aspek lahiriah dan 

batiniah, maka cara memahami dan mengamalkannya juga harus melalui aspek 

lahir dan batin. Kedua aspek ini dibagi menjadi empat bagian yaitu Syari’at, 

Tarekat, Hakikat, dan Ma’rifat. 
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1. Syari’at 

Syari’at merupakan aturan-aturan yang ditetapkan oleh Islam sebagai 

hukum Tuhan, atau ketentuan tentang baik, buruk, halal, haram, wajib dan 

sunnah karena hal ini menyangkut aspek lahiriah (eksoterik). Sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa menurut para ulama’ sufi 

syariat adalah amalan-amalan lahir yang diwajibkan dalam agama Islam yang 

biasanya dikenal sebagai rukun Islam yang sumbernya dari al-Qur’an dan as-

Sunnah. Oleh karena itu, syari’at tidak boleh ditinggalkan karena orang yang 

sengaja meninggalkan hukum-hukum syari’at maka ia akan dianggap sesat, 

sebab syari’at merupakan aturan yang telah ditentukan atau diwajibkan oleh 

Allah swt, dan apabila seseorang melanggar apa yang telah ditentukan oleh 

Allah maka sama saja ia telah menentang hukum atau aturan yang dibuat oleh 

Allah swt. 

Dalam ajaran Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef, ajaran syari’at 

diistilahkan dengan istilah Lillāh, yaitu segala aktifitas yang tidak bertentangan 

dengan hukum Islam maka harus dilandasi dengan niat menjalankan perintah 

Allah. 

 

2. Tarekat 

Tarekat adalah cara atau jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

swt. Tarekat ini digunakan untuk membersihkan hati dari kotoran-kotoran batin 

karena tujuan pokok dari tarekat adalah Tazkiyat an-Nafs atau penyucian jiwa 
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agar dekat dengan Allah swt. Tanpa tarekat, seseorang akan sulit untuk dekat 

dengan-Nya. 

Tarekat atau metode/cara yang digunakan dalam ajaran-ajaran Ibadah 

yang dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef yaitu dengan cara 

bermujahadah yakni berjuang, bersungguh-sungguh, atau berperang melawan 

hawa nafsu. Sebagaimana yang dimuat dalam kitab Jami’ul Ushul Fil-Auliya’ 

halaman 221: 

“Arti mujahadah menurut bahasa adalah perang, menurut aturan syara’ adalah 

perang melawan musuh-musuh Allah (orang-orang kafir yang memusuhi 

Islam), dan menurut istilah ahli hakikat adalah memerangi nafsu amarah bis-

suu’ dan memberi beban kepadanya untuk melakukan sesuatu yang berat 

baginya yang sesuai dengan aturan syara’ (agama). Sebagian ulama 

mengatakan: "Mujahadah  adalah tidak menuruti kehendak nafsu”, dan ada lagi 

yang mengatakan: “Mujahadah adalah menahan nafsu dari kesenangannya”. 

 

Secara khusus, dalam Wahidiyah, mujahadah adalah pengamalan 

Sholawat Wahidiyah atau bagian dari padanya menurut adab, cara, dan 

tuntunan yang diberikan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef sebagai 

penghormatan kepada Rasulullah saw dan sekaligus merupakan doa 

permohonan kepada Allah swt. 

 

3. Hakikat 

Hakikat adalah sebagai tujuan akhir ditemukannya Kebenaran sejati, 

yang merupakan pengalaman personal yang sempurna mengenai ketauhidan 

atau bisa diartikan sebagai puncak, sumber segala sesuatu. Hakikat merupakan 

sebuah rahasia yang terdalam dari segala amal ibadah, dan hakikat itu sendiri  

merupakan inti dari bidang syari’at, untuk itu hakikat tidak bisa terlepas 
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dari syari’at. Dalam ajaran Wahidiyah yang dibimbingkan beliau Syekh. KH. 

Abdoel Madjid Ma’roef, istilah hakikat sangat berkaitan erat dengan ajaran 

Billāh yaitu segala sesuatu yang ada di dunia ini hanyalah milik Allah semata. 

Sedangkan syari’at itu berkaitan dengan ajaran Lillāh. Jadi, antara Lillāh dan 

Billāh itu tidak bisa dipisahkan sebab seseorang yang melaksanakan ibadah 

apapun atau aktifitas apapun yang hanya didasari dengan Billāh maka ia akan 

tersesat dan sebaliknya, apabila ia hanya menerapkan ajaran Lillāh saja maka ia 

bisa terjerumus oleh hawa nafsunya (sifat-sifat ke-akuannya). 

 

4. Ma’rifat 

Ma’rifat artinya mengenal Allah melalui hati nurani. Ketika seseorang 

telah mencapai maqom ma’rifat, ia tidak akan terlena dengan kemewahan dan 

keindahan dunia. Ia tenggelam di dasar ketauhidan Allah swt, sehingga 

merasakan kenikmatan kedekatannya dengan Allah swt. Hidupnya hanya untuk 

mengabdikan diri kepada Allah semata. Maqom ma’rifat ini tidak mudah bisa 

dirasakan oleh setiap orang, akan tetapi maqom ma’rifat ini bisa dirasakan oleh 

orang yang benar-benar telah mencapai maqom tersebut.  

Melihat gambaran dari syari’at, tarekat, hakikat, dan ma’rifat di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh para ulama’ sufi 

(maqom ma’rifat) itu hanya bisa dicapai bila sudah melalui syari’at dan 

ditempuh berdasarkan tarekat (jalan) lalu bisa memperoleh maqom hakikat. 

Apabila syari’at dan tarekat ini sudah dikuasai maka timbullah hakikat lalu 

tercapailah tujuan yang diinginkan oleh sufi yaitu ma’rifat. Dalam tasawuf 



77 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef orang yang sudah mencapai maqom 

ma’rifat ialah orang yang sudah bisa menerapkan ajaran Wahidiyah yakni 

Lillāh, Billāh, Lirrasūl, Birrasūl, Lilghauth Bilghauth, Yu`tī Kulla Dhī Ḥaqqin 

Ḥaqqah, Taqdīm al-Ahamm fa al-Ahamm thumma al-Anfa’ fa al-Anfa’. 

Jadi, Sholawat Wahidiyah dan Ajaranya merupakan ajaran yang bercorak 

tasawuf amali yang bersifat lokal yang dengan misi inklusivisme global 

(diperuntukkan untuk umum). Oleh karena itu, ajaran tersebut berbeda dengan 

aliran-aliran/ tarekat lain, khususnya yang berpredikat mu’tabarah, yang 

kebanyakan lahir di Timur Tengah. 

Sebagaimana dalam ajaran-ajaran tasawuf lainnya, Shalawat Wahidiyah 

dan Ajarannya juga hadir melalui proses spiritualitas yang bernuansa 

transendental (komunikasi batiniah dengan Allah). Akan tetapi, secara histori, 

lokalitas tempat ia lahir turut berpengaruh terhadap corak ketasawufan, inti 

ajaran, visi dan juga misinya. 

 

B. Implikasi Ajaran Ibadah dalam Amaliah Sholawat Wahidiyah  

Ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat Wahidiyah yang dibimbingkan 

oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef berfungsi untuk menjernihkan hati, 

menentramkan jiwa, memperbaiki mental dan akhlak masyarakat, terbukti hasil 

dari observasi dan wawancara penulis tehadap para pengikut beliau di berbagai 

daerah seperti Kediri, Jombang, Mojokerto, Gresik dan Sidoarjo. Ajaran yang 

dibimbingkan beliau Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef (ajaran Wahidiyah) 

memberikan perubahan yang cepat terhadap emosi para pengikut beliau. Salah 
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seorang pengamal wahidiyah dari Sidoarjo yang bernama bapak Sunyoto, ia 

menceritakan: 

“Setelah saya mengamalkan Sholawat Wahidiyah dan Ajaran-ajarannya, saya 

mendapatkan ketenangan batin yang luar biasa. Dulu saya mudah marah-marah 

tetapi sekarang saya bisa mengontrol emosi saya, selain itu saya sangat 

bersyukur atas bimbingan beliau Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef yang 

telah membimbing saya untuk menerapkan ajaran-ajaran Wahidiyah sebagai 

praktek  nilai-nilai ibadah kepada Allah swt dalam kehidupan sehari-hari”.
1
 

 

Sebagaimana dalam agama Islam, Islam hadir sebagai agama yang 

berfungsi dan bertujuan membenarkan akidah-akidah masyarakat yang buta akan 

kehidupan spiritual. Dalam perspektif teori sosiologi, sebuah penelitian yang 

melibatkan kehidupan dalam beragama (Kegiatan Spiritual) dapat didekati dengan 

teori fungsional, termasuk dalam Ajaran Wahidiyah ini. 

Sebenarnya ajaran wahidiyah itu tidak berbeda dengan ajaran yang sudah 

ada (Ajaran Islam). Ajaran wahidiyah merupakan inti sari dari al-Qur’an yang 

dibawa oleh beliau Rasulullah saw, karena pada zaman sekarang ini, banyak 

masyarakat yang sulit untuk memahami inti sari dari al-Quran, untuk itu beliau 

Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef memberi ringkasan ajaran inti agar bisa 

diterapkan oleh masyarakat di berbagai aktifitas kehidupan sehari hari.
 2

 

Dalam pembentukan akhlak di masyarakat, Ajaran-ajaran dalam amaliah 

Sholawat Wahidiyah yang dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef 

yang berupa ajaran Wahidiyah merupakan suatu bentuk pendidikan secara 

batiniah kepada masyarakat yang tercermin dalam beberapa hal, di antaranya 

sebagai berikut: 

 

                                                           
1
 Sunyoto, Wawancara, Sidoarjo, 11 Juni 2016. Pukul 18.26 

2
 Bukhori, Wawancara,  Sidoarjo, 11 Juni 2016. Pukul 16.40 
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1. Perbaikan Mental Masyarakat  

Ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat Wahidiyah yang 

dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef bertujuan untuk 

memperbaiki mental
3
 masyarakat dan mengajak masyarakat kembali sadar 

kepada Allah swt dan Rasul-Nya, (Ma’rifat Billāh wa Rasūlihi saw). Ajaran 

yang dibimbingkan beliau secara perlahan dan pasti mulai dapat merubah 

pandangan hidup. Kehidupan tidak hanya pemenuhan kebutuhan lahiriah saja, 

namun lebih dari itu sesungguhnya kehidupan merupakan suatu perjalanan 

yang harus dilalui dengan memperhatikan kebutuhan batin. Sehingga Ajaran 

Wahidiyah mampu membangun mental masyarakat ke arah yang lebih baik. 

Hal ini terbukti, telah dirasakan oleh seorang pengamal baru 

Wahidiyah yang bernama Khubbi al-afghani yang kini ia menjadi SATGAS 

dalam acara-acara Wahidiyah. Ia tinggal di Sugih Waras, Bojonegoro. Dalam 

pengakuanya, dulu ia adalah seorang pengontras Wahidiyah. Dulu ia tidak 

suka dengan para pengamal Sholawat Wahidiyah dengan alasan karena terlalu 

mengagung-agungkan istilah Ghauth dan ternyata setelah ia meneliti dan ikut 

kegiatan Wahidiyah ternyata hal itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang 

terlalu fanatik terhadap orang/ tokoh yang diagung-agungkan. Padahal dalam 

Ajaran Wahidiyah sendiri istilah Ghauth tidak terlalu dipermasalahkan, tetapi 

yakin bahwa Ghauth atau Sulṭon al-Auliyā’ itu ada. 

Setelah ia mengamalkan Sholawat Wahidiyah dan Ajaran-ajaranya ia 

merasakan ada perubahan dalam sikapnya, yang sebelumnya ia suka mencari 

                                                           
3
 Definisi Mental yaitu kejiwaan, rohani, keadaan batin. Lihat: Plus A Partanto, Kamus 

Ilmiah Populer (Surabaya: ARKOLA, 2001), 460. 



80 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

kesalahan orang lain, sekarang ia lebih mencari dan mengoreksi dirinya 

sendiri. Menurut pengakuannya, ia merasa lebih tenang terlebih-lebih ajaran 

Wahidiyah akan mudah masuk apabila ia dalam posisi tidak aman (gelisah, 

risau, cemas) dalam perjalan hidupnya. Menurutnya, Ajaran Wahidiyah 

adalah sebuah bentuk rangkuman dari kitab-kitab Tasawuf yang ada, karena 

di dalam Ajaran Wahidiyah ada Ajaran Lillāh, Billāh, Lirrasūl, Birrasūl, 

Lilghauth, Bilghauth yang kesemuanya itu ada di dalam kitab-kitab Tasawuf. 

Ia menyebutnya bahwa Sholawat Wahidiyah dan Ajaran-ajaran yang 

dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef adalah sebagai 

konsumsi hati dan pikiran, sekaligus membuat manusia mempunyai batasan-

batasan bahwa ia menjadi seorang hamba Allah swt.
4
 

Hal tersebut juga di alami oleh mahasiswa UIN Surabaya yang 

bernama Iswatun Khoiroh, ia tinggal di Gresik. Berikut dalam pengakuanya: 

“Saya mengamalkan Sholawat Wahidiyah dan Ajaranya karena orang tua 

saya juga seorang pengamal Wahidiyah, sejak mereka mengamalkan 

Sholawat Wahidiyah mereka lebih mempunyai sifat sabar dan saya juga 

melihat mereka sering menangis waktu mengamalkan Sholawat Wahidiyah, 

mereka menyesali kesalahan-kesalahan dan dosa yang pernah mereka 

perbuat. Jadi, ketika orang tua saya mengamalkan Sholawat Wahidiyah 

mereka berdoa kepada Allah dengan lantaran membaca Sholawat Wahidiyah 

dan mengharap syafaat dari Rasulullah saw. Sholawat Wahidiyah merupakan 

Sholawat yang Simple dan mudah diamalkan dimana saja. Saya 

mengamalkan Sholawat Wahidiyah sejak kecil dan hal yang saya alami, hati 

saya merasa lebih tenang dan bisa menyadari diri yang lemah (lebih 

berintrospeksi diri). Menurut saya, Sholawat Wahidiyah itu berbeda dengan 

Sholawat lainya karena Sholawat Wahidiyah mempunyai ajaran-ajaran 

tasawuf yaitu ajaran Lillāh Billāh, Lirrasūl Birrasūl, ajaran tersebut sangat 

penting dan perlu untuk diterapkan, karena kita sebagai hamba Allah dan 

umat Rasulullah saw”.
5
 

 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan Mas Khubbi al-afghani (SATGAS PSW Jombang dalam 

acara-acara Wahidiyah)  12 Juli 2016. 
5
  Iswatun Khoiroh, Wawancara,  Surabaya, 13 Juni 2016. 
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Begitu juga yang dirasakan oleh Shofiatul Chasanah (mahasiswi 

STAI) yang tinggal di Kota Mojokerto, bahwa sejak ia mengamalkan 

Sholawat Wahidiyah dan mengikuti Ajaran-ajaran Syekh KH. Abdoel Madjid 

Ma’roef, ia merasakan setiap gerak-geriknya, ia dibatasi dengan hal-hal yang 

baik. Ia juga merasakan hati menjadi tentram, sehingga ia pun positif thinking 

dalam arti ia selalu berpikir positif tentang apapun yang terjadi.
6
 

Hal ini juga dirasakan oleh pengamal Wahidiyah yang bernama Siti 

Zubaidah dari Bojonegoro, dalam pengakuannya ia menceritakan bahwa: 

“Saya mengamalkan Sholawat Wadiyah dari guru saya karena Sholawat 

tersebut mempunyai khasiat yang bermanfaat khusunya terhadap hati.  

Selain itu, Sholawat Wahidiyah memiliki ajaran tentang Tauhid yang disebut 

ajaran Wahidiyah. Ajaran Wahidiyah merupakan ajaran Tauhid yang 

terangkum dalam Sholawat Wahidiyah yaitu Lillāh Billāh (bisa dilihat di 

lembaran Sholawat Wahidiyah)  yang bertujuan mengajak semua masyarakat 

agar semakin sadar kepada Allah swt. Bila kita membaca Sholawat 

Wahidiyah hati kita akan terasa tenang terlebih lebih pada kalimat Yā 

Sayyidī Yā Rasūlallāh hati akan terasa bergetar dan meneteskan air mata 

karena mengingat dosa dosa yang pernah kita lakukan, seakan akan terasa 

kita tidak pantas menjadi umat Rasulullah karena kemaksiatan kita. Tetapi 

kita harus terus berusaha menerapkan mahabbah kita kepada Rasulullah 

dengan lantaran membaca Shalawat kepadanya agar diakui sebagai umat 

Rasulullah saw. Setelah saya mengamalkan Sholawat Wahidiyah saya 

merasakan nikmat yang luar biasa dan bisa sadar sesadar sadarnya tanpa 

menuruti hawa nafsu duniawi yang sifatnya hanya sementara.” 

Dalam penjelasan dia, ketika membaca Sholawat harus selau merasa 

merendah diri, merasa hina sehina-hinanya akibat perbuatan dosa yang 

pernah ia perbuat. Merasa penuh berlumuran dosa dan banyak berbuat 

berdosa terhadap Allah swt dan  kepada kedua orang tua, anak, keluarga, 

saudara, tetangga, terhadap bangsa, negara dan lain sebagainya.
7
 

                                                           
6
 Shofiatul Chasanah, Wawancara, Mojokerto, 29 Juni 2016. 

7
 Siti Zubaidah, Wawancara, Jombang, 15 Juni 2016. 
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2. Perbaikan Akhlak Masyarakat 

Dari beberapa observasi yang telah dilakukan di daerah-daerah 

tersebut terbukti bahwa ajaran-ajaran ibadah dalam amaliah Sholawat 

Wahidiyah Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef telah banyak mengubah 

akhlak masyarakat. Masyarakat yang semula suka berbuat maksiat kepada 

Allah swt melalui pengamalan Sholawat Wahidiyah dan ajarannya, 

masyarakat akan lebih sadar dalam memperbaiki akhlak atau perilaku dalam 

bermasyarakat. Pendidikan dalam masyarakat khususnya dalam perbaikan 

akhlak sesungguhnya merupakan bagian dari pelaksanaan dari pemahaman 

dan interpretasi dari ajaran Wahidiyah.  

Di masyarakat, penanaman nilai-nilai akhlak Rasulullah telah 

tertanam dan membudaya dalam jiwa para pengikut Syekh. KH. Abdoel 

Madjid Ma’roef. Hal ini dirasakan oleh salah satu seorang remaja pengamal 

wahidiyah dari Jombang, ia bernama Achmad Tsubutul Ulum, ia mengaku 

telah dibuat kagum oleh orang tua setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah 

dan ajaran-ajarannya karena sebelunya perilakunya yang sejak kecil sangatlah 

keras dan tidak tahu sopan santun sama sekali lebih-lebih sikap yang selalu 

mementingkan diri sendiri dan setelah mengamalkan sholawat wahidiyah ia 

bisa berubah drastis dan sekarang dengan izin Allah bisa berubah menjadi 

yang lebih baik lagi.
8
 

Hal ini juga dialami oleh Mas Umar (Pengamal Sholawat Wahidiyah) 

dari Mojokerto, ia mengaku bahwa ia pertama kali mengamalkan Sholawat 

                                                           
8
 Achmad Tsubutul Ulum, Wawancara, Jombang, 22 Juni 2016. 
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Wahidiyah sejak masuk sekolah SMA, ia diperintah oleh ayahnya, sebelum ia 

mengamalkan Sholawat Wahidiyah ia sering berkata kasar terhadap orang 

tuanya. Seteleh mengamalkan Sholawat Wahidiyah ia merasa menyesal 

dengan perilaku buruknya yang pernah ia perbuat terhadap orang tua dan 

orang-orang di sekitarnya. Setelah itu ia bertekat untuk mengubah sikapnya 

agar lebih menjadi baik. Akhirnya ia merubah cara bicaranya terhadap semua 

orang dengan sopan santun hingga sekarang.
9
 

Jadi, amalan Sholawat Wahidiyah dan ajaran-ajaran beliau Syekh KH. 

Abdoel Madjid Ma’roef bermanfaat untuk mengendalikan hawa nafsu yang 

berada di dalam hati serta meredamkan hati dari sifat marah, emosi dan iri 

hati. Seperti yang dikatakan oleh Yunitha (warga Kediri). Ia senang dengan 

adanya Sholawat Wahidiyah di kotanya, sebab dengan adanya Sholawat 

Wahidiyah maka masyarakat semakin aktif dalam kegiatan-kegiatan acara 

pengajian. Selain itu, ia yakin bahwa semua Sholawat itu mempunyai manfaat 

bagi yang membacanya, terlebih lebih ketika dirasakan maka hati akan terasa 

lebih tenang. 

Bagi orang yang bersifat iri hati, dengan amalan Sholawat Wahidiyah 

dan ajarannya akan menolong dia untuk mengerti tentang bahayanya sifat iri 

hati. Bagi orang yang telah diperbudak oleh hawa nafsunyanya, dengan 

amalan Sholawat Wahidiyah akan menolong dia untuk belajar mengendalikan 

nafsu-nafsunya. Sehingga ia akan menyadari dirinya dan berusaha untuk 

mengatasi kebiasaan sifat-sifat tercela yang telah memperbudak dirinya. 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Mas Umar (Pengamal Sholawat Wahidiyah) ketika ia 

mengikuti acara ASWAR di Jombang. 
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3. Meningkatkan Kecerdasan dalam Berpikir 

Ajaran-ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat Wahidiyah yang 

dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef selain mempunyai 

manfaat dalam perbaikan mental dan akhlak masyarakat, juga bermanfaat 

bagi para pelajar atau mahasiswa. Sholawat Wahidiyah dan Ajaran-ajaran 

yang dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef akan juga 

bermanfaat untuk menguatkan daya ingatan, kecerdasan, dalam berpikir serta 

untuk belajar lebih seksama dan lebih efisien.  

Hal itu telah dialami oleh Achmad Tsubutul Ulum (Pengamal 

Sholawat Wahidiyah) dari Jombang, menurut pengakuannya ia banyak sekali 

mendapatkan pengalaman-pengalaman yang tidak terduga, di antaranya 

pengalaman-pengalaman di masa sekolah hingga kuliah. Ia berkata: 

“Setelah saya beberapa bulan mengamalkan Sholawat Wahidiyah dan 

Ajaran-ajaran yang di bimbingkan oleh beliau Syekh KH. Abdoel Madjid 

Ma’roef, ada pengalaman yang tidak terduga. Ketika saya melaksanakan 

ujian nasional dari tingkat SD sampai SMA, padahal saya anak yang 

cenderung belajar sekedarnya akan tetapi hasilnya nilai cukup memuaskan, 

dan pada waktu pendaftaran penerimaan mahasiswa baru, saya belajar 

dengan sungguh-sungguh, disertai dengan berdoa dan mengikuti bimbingan 

Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef dengan penuh keyakinan akhirnya saya 

diterima di universitas yang saya inginkan bahkan saya tidak menyangka, 

saya mendapatkan beasiswa. Selain itu, saya juga merasakan bahwa hati 

saya lebih tenang dan tidak risau dalam menghadapi segala macam masalah 

maupun musibah yang datang.
10

 

 

Hal ini juga, dirasakan oleh  Mas Umar dari Mojokerto. Ia mengaku 

setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah ia pernah menjadi juara lomba 

Fisika tingkat Kecamatan. Padahal waktu di Sekolah ia tidak memiliki 

keistimewaan dalam peringkat rangking, namun ia mendapat dorongan dari 

                                                           
10

 Achmad Tsubutul Ulum, Wawancara, Jombang, 22 Juni 2016. 
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orang tuanya untuk mengikuti lomba dan disuruh mengamalkan bacaan Yā 

Sayyidī Yā Rasūlallāh yang berada di dalam lembaran Sholawat Wahidiyah 

selama 30 menit dan akhirnya ia tidak menyangka mendapat juara 2 tingkat 

Kecamatan. 

Jadi, melihat dari cerita pengalaman tersebut, Sholawat Wahidiyah 

dan Ajarannya bisa bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan, memberikan 

kesempatan untuk mengenal diri dan mengembangkan pengetahuan-

pengetahuan yang sangat berguna untuk kesejahteraan diri sendiri. Bagi orang 

yang sungguh-sungguh melakukan amalan Wahidiyah, maka nafsu-nafsu dan 

emosinya tak mempunyai kesempatan untuk memperbodohi dirinya lagi. 

Selain itu, Sholawat Wahidiyah dan Ajarannya juga mempunyai 

faedah yang bermacam-macam tergantung kebutuhan para pengamal. Dalam 

Wahidiyah diajarkan aurod-aurod Sholawat Wahidiyah dengan bilangan 

khusus, seperti aurod khusus kecerdasan, aurod khusus pertanian, aurod 

khusus keuangan, aurod khusus pengobatan, aurod khusus keamanan, aurod 

khusus Istikhoroh.  

Hal ini telah dialami oleh siswa siswi MTs Ihsanniat, pada waktu 

menjelang Ujian Nasional mereka diberi amalan Sholawat Wahidiyah oleh 

kepala sekolahnya yakni dengan aurod mujahadah Sholawat Wahidiyah  

khusus kecerdasan. Hasilnya, para siswa siswi tersebut lulus 100 % dengan 

hasil yang memuaskan.
11

  

 

                                                           
11

 Sambutan oleh Bapak Masruh Ihsan Machin pada waktu acara Wahidiyah di Pondok 

Pensantren At-Tahdzib, Jombang, 23 April 2016. 
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C. Ajaran Ibadah dalam Amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh KH. Abdoel 

Madjid Ma’roef dalam Perspektif Fungsionalisme 

Berbagai perubahan dan fungsi ajaran ibadah dalam amaliah Sholawat 

Wahidiyah Syekh KH. Abdul Madjid terhadap masyarakat yang telah diutarakan 

di atas adalah bukti bahwa ajaran tersebut memberikan implikasi perubahan yang 

positif, sebagaimana menurut teori Fungsionalisme yang dicetuskan oleh Parsons 

yang disebut dengan Fungsionalisme Struktural yang memiliki empat fungsi 

penting sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa teori 

tersebut memiliki fungsi penting pada semua sistem yaitu: 

1. Adaptation (adaptasi), yakni menyesuaikan keadaan lingkungan dengan 

kebutuhannya.  

2. Goal attainment (pencapaian tujuan),  

3. Integration (Integrasi) yaitu sebuah sistem harus mengatur antar hubungan 

bagaian-bagaian yang menjadi komponennya.  

4. Latency (pemeliharaan pola) yaitu sistem memelihara dan memperbaiki baik 

motivasi individual maupun pola-pola kultural. 

Empat fungsi terpenting yang diberikan oleh Parsons di atas sangat 

sesuai dalam pembahasan Implikasi Sosiologis Ajaran Ibadah dalam amaliah 

Sholawat Wahidiyah Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef, sebab dalam ajaran-

ajaran beliau juga mencakup empat fungsi tersebut, yaitu:  

Pertama, ajaran Ibadah dalam Amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh KH. 

Abdoel Madjid Ma’roef terhadap masyarakat merupakan sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap kebutuhan batiniah masyarakat saat itu. Sebab pada saat itu 
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kondisi dan situasi masyarakat telah mengalami kerusakan mental dan akhlak 

yang beraneka warna perilakunya.
12

  

Sebelum lahirnya Sholawat Wahidiyah, di Indonesia terjadi banyak 

peristiwa pemberontakan oleh para PKI yang menentang Islam dan para Kyai, 

peristiwa itu terjadi di berbagai daerah di Jawa Timur pada tahun 1948. Kemudian 

pada tahun 1950-an, PKI mengambil posisi sebagai partai nasionalis. Peristiwa 

terbesar dalam sejarah itu juga terjadi pada tanggal 30 September 1965, Keributan 

antara PKI dan islam itu terjadi di hampir semua tempat di Indonesia, di Jawa 

Barat, Jawa Timur termasuk di Kediri. Para PKI di beberapa tempat bahkan sudah 

mengancam para kyai bahwa mereka akan dibantai.  

Hal tersebut mengakibatkan situasi dan kondisi masyarakat pada waktu 

itu khususnya di wilayah Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, mengalami 

kekacauan. Namun, beliau Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef (pengasuh Pondok 

Pesantren Kedunglo) tetap melakukan aktifitas seperti biasanya. Di masjid 

Kedunglo setiap malam Jum’at (secara rutin) diadakan pengajian kitab al-Ḥikam 

yang dibimbing langsung oleh beliau sendiri. Pengajian tersebut diikuti oleh para 

santri, masyarakat sekitar dan beberapa kyai dari kota Kediri. Pada saat itu beliau 

menulis di papan tulis tentang Sholawat yang telah disusunnya. Beliau 

menerangkan dan menjelaskan hal-hal yang terkandung di dalamnya. 

Dengan lahirnya Sholawat Wahidiyah dan Ajaran-ajarannya. Masyarakat 

banyak yang berdatangan memohon untuk ijazah amalan Sholawat Wahidiyah, 

karena banyak perubahan terhadap masyarakat terutama perubahan mental 

                                                           
12

 Muhammad Ruhan Sanusi. Ringkasan Sejarah Sholawat Wahidiyah, Ajaran Wahidiyah 

dan Penyiar Sholawat Wahidiyah (Jombang: DPP-PSW, 2008), 3. 
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masyarakat saat itu. Oleh karena itu, kemudian beliau Syekh KH. Abdoel Madjid 

Ma’roef memberikan ijazah secara mutlak boleh diamalkan oleh semua orang. Di 

samping diamalkan sendiri, supaya disiarkan dan disampaikan kepada orang lain 

tanpa pandang bulu, golongan, bangsa dan agama.
13

 dan beliau mendirikan 

Lembaga yang disebut PSW (Penyiar Sholawat Wahidiyah) yang bertugas untuk 

menyiarkan dan membina para pengamal Sholawat Wahidiyah.  

Selain itu, Amaliah Sholawat Wahidiyah dan Ajarannya yang telah 

dibimbingkan dan diijazahkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef juga 

mempunyai faedah yang bermacam-macam tergantung kebutuhan para pengamal. 

Hal ini bisa dilihat dari bacaan dan bilangan yang telah dituntunkan oleh muallif 

Sholawat Wahidiyah. Seperti di dalam buku Tuntunan Mujahadah dan Acara-

acara Wahidiyah, di dalamnya diajarkan aurod-aurod Sholawat Wahidiyah 

dengan bilangan khusus, seperti aurod khusus kecerdasan, aurod khusus pertanian, 

aurod khusus keuangan, aurod khusus pengobatan, aurod khusus keamanan, aurod 

khusus Istikhoroh. 

Kedua, ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh KH. 

Abdoel Madjid Ma’roef yang diajarkan kepada masyarakat memiliki tujuan yaitu 

untuk mengajak umat masyarakat untuk menjernihkan hati menuju kesadaran 

kepada Allah swt dan Rasul-Nya yakni dengan cara bermujahadah (mengamalkan 

Sholawat Wahidiyah) dan menerapkan ajaran-ajaran Wahidiyah yang telah 

dibimbingkan oleh beliau. Selain itu, tujuan seseorang mengamalkan Sholawat 

Wahidiyah dan menerapkan ajaran-ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat 

                                                           
13

 Ibid, 8-7. 
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Wahidiyah yang dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’ruf tidak lain 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing para pengamal Sholawat Wahidiyah. 

Seperti halnya dalam teori Talcolt Parson tentang Goal Attainment 

(pencapaian tujuan). Tujuan dari Ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat 

Wahidiyah yang disusun oleh Syekh. KH. Abdoel Madjid Ma’roef tidak lepas dari 

tujuan oerganisasi Wahidiyah PSW (Penyiar Sholawat Wahidiyah). Pada 

Anggaran Dasar (AD) pasal 1 ayat 9 [poin b] telah ditentukan tujuan umum 

perjuangan Wahidiyah
14

 yaitu agar terwujudnya kedamaian, kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidup lahir-batin, materil dan spiritual di dunia dan di akhirat bagi 

masyarakat bangsa Indonesia dan bagi masyarakat umat manusia seluruh dunia 

dengan mengusahakan: 

a. Agar seluruh masyarakat, terutama diri sendiri dan keluarga, kembali 

mengabdikan diri dan sadar kepada Allah swt (Tuhan yang Maha Esa) dan 

Rasul-Nya; 

b. Agar akhlak-akhlak yang tidak baik dan merugikan (terutama diri kita sendiri 

dan keluarga) segera diganti oleh Allah dengan akhlak yang baik dan 

menguntungkan; 

c. Agar tercipta kehidupan dunia dalam suasana aman, damai, saling 

menghormati dan saling membantu sesama umat manusia di semua bangsa; 

d. Agar dilimpahkan berkah kepada bangsa dan negara serta segenap makhluk 

ciptaan Allah. 

                                                           
14

 Dewan Pimpinan Pusat Penyiar Sholawat Wahidiyah, Anggaran Dasar, Anggaran 

Rumah Tangga, Penjelasan Pasal Demi Pasal Anggaran Dasar dan Program Umum 

Penyiar Sholawat Wahidiyah Masa Khidmah (Jombang: DPP-PSW, tth), 7-8. 
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Lebih jauh, visi tersebut ditegakkan dengan dua kategori fondasi yaitu 

(1). Ajaran-ajaran Wahidiyah dan (2). Empat inti ajaran yang bersumber dari 

ajaran dan tradisi amaliah Sholawat Wahidiyah, aurad Shalawat Wahidiyah dan 

ajaran keperilakuan untuk memenuhi sarana pra-sarana agama dan perjuangan 

Wahidiyah.
15

 

Ketiga, selain bermujahadah, dalam lembaran Sholawat Wahidiyah juga 

sudah dicantumkan ajaran-ajaran Wahidiyah dan cara pengamalannya, hal ini 

telah diijazahkan langsung oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef untuk 

diamalkan oleh semua orang tanpa pandang bulu, baik dari aliran, golongan 

apapun, semua boleh mengamalkan. Selain itu Syekh KH. Abdoel Madjid 

Ma’roef juga membentuk sebuah organisasi yang disebut PSW (Penyiar Sholawat 

Wahidiyah) yang bertugas untuk menyiarkan sekaligus membina masyarakat 

dalam mengamalkan Sholawat Wahidiyah dan ajarannya. Selain organisasi PSW, 

juga terbentuk organisasi bidang-bidang lainnya, seperti bidang pembinaan anak-

anak, ibu-ibu, remaja dan juga ada yang bertugas dalam bidang dakwah yang 

dilakukan oleh para tokoh-tokoh yang ahli dalam bidangnya.
16

 

Keempat, seperti halnya dalam teori Talcolt Parson tentang Latency 

(pemeliharaan pola), dalam Wahidiyah juga ada AD-ART yang bertujuan untuk 

memelihara, melestarikan dan menjaga kemurnian ajaran-ajaran Wahidiyah dan 

Sholawat Wahidiyah yang telah disusun oleh Syekh KH. Abdoel Majid Ma’roef. 

Misalnya dalam AD-ART pada BAB II tentang pelestarian dan pemurnian yang 

berisi: 

                                                           
15

 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Sholawat Wahidiyah, 303. 
16

 KH. Ruhan Sanusi, Sambutan dalam Acara ASWAR, Jombang, 12 Juni 2016. 
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1. Mewaspadai terhadap setiap penyimpangan, baik pengamalan Shalawat 

Wahidiyah, Maupun penerapan Ajaran-ajaran Wahidiyah yang tidak sesuai 

dengan bimbingan Mu’allif Sholawat Wahidiyah. 

2. Mewaspadai terhadap setiap pelecehan, penghinaan atau penistaan terhadap 

Wahidiyah. 

3. Melakukan upaya pelurusan dengan cara yang bijaksana. 

4. Sosialisasi wasiat Mu’allif Sholawat Wahidiyah tanggal 7 dan 9 Mei 1986. 

5. Sosialisasi sejarah Sholawat Wahidiyah dan PSW.
17

 

Selain itu, untuk memelihara dan memotivasi masyarakat agar selalu 

meningkatkan iman dan taqwanya kepada Allah dan senantiasa berbuat baik dan 

sadar kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Dalam Wahidiyah juga mengadakan 

acara-acara mujahadah sekaligus pengajian rutin seperti Usbu’iyah (seminggu 

sekali), Shahriyah (sebulan sekali), Rubu’ussanah (tiga bulan sekali), Niṣfussanah 

(satu tahun dua kali), dan mujahadah kubro yang dilaksanakan setahun dua kali. 

Dalam acara-acara tersebut biasanya diberikan ceramah-ceramah atau pengajian 

tentang ‘ubudiyah atau hal-hal yang menyangkut bidang dalam Islam, dan 

biasanya juga dibahas tentang ajaran-ajaran Ibadah dalam amaliyah Sholawat 

Wahidiyah Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef. Hal ini bertujuan memotivasi 

sekaligus sebagai upaya untuk menghindari agar tidak terjadi penyimpangan-

penyimpangan para pengamal Sholawat Wahidiyah. 

 

                                                           
17

 Dewan Pimpinan Pusat Penyiar Sholawat Wahidiyah, Anggaran Dasar, Anggaran 

Rumah Tangga, Penjelasan Pasal Demi Pasal Anggaran Dasar dan Program Umum 

Penyiar Sholawat Wahidiyah Masa Khidmah , 61. 


